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INTISARI

Sari, Maya N. 2020. Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanolik Daun Berenuk
(Cresentia cujete, Linn.) Terhadap Trichophyton rubrum. Program Studi D4
Teknologi Laboratorium Medik, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia
Budi Surakarta

Daun Berenuk (Cresentia cujete, Linn) merupakan salah satu tanaman
herbal yang dapat dimanfaatkan sebagai antijamur. Daun Berenuk diketahui
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan fenol. Tujuan
penelitian ini ialah Untuk mengetahui adanya aktivitas antijamur ekstrak daun
berenuk (Crescentia cujete, Linn.) dalam menghambat pertumbuhan Trichophyton
rubrum.

Daun Berenuk yang diperoleh di daerah Juwiring, Klaten. Daun yang
diambil adalah daun yang tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua. Serbuk daun
berenuk diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%.
Ekstrak kemudian ditambah DMSO 2% pada masing-masing konsentrasi 10%,
20%, 30%, 40%, dan 50%. Metode pengujian aktivitas antijamur dengan metode
difusi paper disk. Hasil pengujian dianalisis dengan uji Anova (One Way Anova).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun berenuk mempunyai
aktivitas antijamur terhadap Trichophyton rubrum. Rata-rata diameter zona hambat
ekstrak daun berenuk pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% adalah 13,8;
15,3; 16,3; 17,3; 19,3. Konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat
Trichophyton rubrum terdapat pada konsentrasi 50%.

Kata kunci : Ekstrak daun berenuk, Antijamur, Trichophyton rubrum.

Xiv



ABSTRAK

Sari, M. N. 2020. Antifungal Activity of Ethanolic Extract from Leaves of
Calabash (Cresentia cujete, Linn.) against Trichophyton rubrum.
Bachelor’s degree Program in Medical Laboratory Technology, Faculty of
Health Sciences, Setia Budi University of Surakarta.

Calabash leaves (Cresentia cujete, Linn) is a herbal plant that can be
used as an antifungal. Calabash leaves are known to contain flavonoids,
alkaloids, saponins, tannins, and phenols. The purpose of this study was to
determine the antifungal activity of calabash leaf extract (Crescentia cujete,
Linn.) In inhibiting the growth of Trichophyton rubrum.

Calabash leaves obtained in the Juwiring area, Klaten. Leaves taken are
not too young and not too old. Calabash leaf powder was extracted by
maceration method using 70% ethanol solvent. The extract was then added with
2% DMSO at each concentration of 10%, 20%, 30%, 40%, and 50%. The test
method for antifungal activity was the paper disk diffusion method. The test
results were analyzed by Anova test (One Way Anova).

The results showed that the extract of calabash leaves had antifungal
activity against Trichophyton rubrum. The average diameter of the inhibition
zone of calabash leaf extract at a concentration of 10%, 20%, 30%, 40%, and
50% was 13.8; 15.3; 16.3; 17.3; 19.3. The most effective concentration in
inhibiting Trichophyton rubrum is at a concentration of 50%.

Keywords: Calabash leaf extract, Antifungal, Trichophyton rubrum
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Infeksi jamur banyak diderita penduduk yang tinggal di daerah iklim
tropis dan kelembaban tinggi. Faktor pendukung infeksi jamur lainnya adalah
masyarakat yang tidak mempunyai pengetahuan tentang kebersihan, sanitasi
lingkungan, sering menggunakan pakaian yang ketat dan aksesoris yang
berlebih serta kondisi tubuh menurun (Irianto, 2014). Infeksi jamur mempunyai
dua macam yaitu mikosis superfisialis dan sistemik. Mikosis superfisialis
merupakan infeksi jamur yang disebabkan oleh adanya kolonisasi jamur atau
ragi. Angka kejadian mikosis superfisialis sebesar 20-25% yang menginfeksi
manusia di dunia (Ameen, 2010). Mikosis sistemik merupakan infeksi jamur
yang mengenai organ-organ dalam seperti paru-paru, saluran pencernaan atau
sinus paranasalis (Siswandono & Widiandani, 2016).

Jamur dermatofita dapat menyebabkan dermatofitosis pada kulit
manusia (epidermis), kuku, dan rambut. Jamur dermatofita mempunyai sifat
yang mudah mencerna keratin (keratinofilik) (Sondakh et al., 2016). Kurangnya
pemahaman kebersihan diri mengakibatkan timbulnya infeksi dermatofita.
Penyebab dermatofitosis terdiri dari tiga genus yaitu Epidermophyton,
Microsporum, dan Trichophyton (Gillespie et al., 2007). Genus yang paling
sering menginfeksi jamur pada kulit adalah Trichophyton rubrum.
Trichophyton rubrum merupakan jamur patogen yang mempunyai sifat
antropofilik dan termasuk jamur yang paling umum menyebabkan infeksi

kronis pada manusia (Setianingsih et al., 2015).



Indonesia merupakan negara yang paling banyak jumlah penderita
dermatofitosis. Dermatofitosis menduduki peringkat kedua di Indonesia setelah
Phtiriasis versikolor. Prevalensi penyakit jamur pada kasus mikosis
superfisialis di Divisi Mikologi URJ Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUD Dr.
Soetomo Surabaya Periode 2011-2013 dengan persentase setiap tahunnya
sebesar 5,47% (2011), 4,91% (2012), 5,90% (2013). Hasil pemeriksaan kultur
didapatkan Trichophyton mentagrophytes 6 kasus (20%), Trichophyton rubrum
2 kasus (6,67%), Miscrosporum audouinii 2 kasus (6,67%), Microsporum
canis, Trichophyton rubrum dan Microsporum gypseum 1 kasus (Rosida &
Ervianti, 2017). Hasil penelitian di Divisi Mikologi URJ Kesehatan Kulit dan
Kelamin RSUD Dr. Soetomo Surabaya Periode 2014-2016 dengan persentase
kasus setiap tahunnya sebesar 78,3% (2014), 62,2% (2015), dan 72,3% (2016).
Hasil pemeriksaan kultur didapatkan Trichophyton mentagrophytes 63 kasus
(51,2%), Microsporum canis 10 kasus (8,1%), Trichophyton rubrum dan
Microsporum gypseum 6 kasus (4,9%) (Devy & Ervianti, 2016). Prevalensi
pasien dermatofitosis di RSI Aisyiyah Malang tahun 2017 sebesar 4,08% yang
terdiagnosis (Pravitasari et al., 2019).

Pengobatan dermatofitosis dapat menggunakan terapi secara topikal
atau sistemik. Pengobatan sistemik yang paling sering digunakan adalah
griseofulvin. Pengobatan secara topikal dapat diberikan salep ketoconazole,
miconazole, atau terbinafin ((PERDOSKI), 2017). Resistensi dan toksisitas
yang disebabkan oleh antijamur lebih banyak membuat masyarakat mencoba
pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional dapat menggunakan tumbuhan

herbal yang memiliki manfaat dan khasiat sebagai obat antijamur. Penggunaan



obat herbal jauh lebih aman, murah, dan mudah dikonsumsi. Indonesia telah
memiliki beraneka ragam hayati yang telah melimpah, khususnya tumbuhan
yang dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan herbal. Salah satu
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat antijamur yaitu daun berenuk
(Crescentia cujete, Linn.).

Tanaman berenuk (Crescentia cujete, Linn.) merupakan tanaman yang
berkembang di iklim yang tropis. Tanaman berenuk dapat digunakan sebagai
obat tradisional. Tanaman berenuk dapat dimanfaatkan dari daging buah, daun,
kulit batang atau juga akarnya (Kusuma et al., 2014). Tanaman berenuk
(Crescentia cujete, Linn.) memiliki kandungan senyawa kimia seperti asam
tartrat, asam sitrat, sianhidrik, asam cresentia, estigmastrol, asam esterat, asam
palmitat, apigenin, naphtaquinon, p-sitosterol, o dan [ amirina,
3hydroxyoctanol glikosida, tanin, fenol saponin, anthraquinon, dan
cardenolides (Ejelonu et al., 2011; Ogbuagu, 2008). Buah berenuk mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, fitosterol, tanin, dan saponin (Billacura &
Laciapag, 2017). Daun berenuk juga memiliki senyawa naftokuinin, glikosida
iridoid, dan aukubin, kandungan senyawa flavonoid, fenol, alkaloid, dan steroid
(Arel et al., 2018; Hasanah et al., 2017). Tanaman yang dapat menghasilkan
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan fenol dapat berfungsi sebagai antijamur,
sehingga zat yang terkandung dalam daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.)
kemungkinan besar mempunyai aktivitas sebagai antijamur.

Penelitian (Sufiani, 2019), dengan judul “Uji Aktivitas Antijamur
Ekstrak Etanolik Daun Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) terhadap Candida

albicans ATCC 10231 secara in vitro”, menyatakan bahwa efek antijamur daun



berenuk dengan konsentrasi 25% paling efektif dalam menghambat Candida
albicans ATCC 10231.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan pengujian
aktivitas antijamur ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.) terhadap
jamur Trichophyton rubrum. Tujuan melakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  alternatif yang dapat menghambat pertumbuhan jamur
Trichophyton rubrum dengan menggunakan ekstrak daun berenuk (Crescentia

cujete, Linn.) sehingga dapat diaplikasikan oleh masyarakat secara luas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Apakah ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.) mempunyai
aktivitas sebagai antijamur Trichophyton rubrum ?
2. Berapa konsentrasi ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.) yang

optimal sebagai antijamur Trichophyton rubrum ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini dapat bertujuan
untuk :
1. Untuk mengetahui ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.)
mempunyai aktivitas sebagai antijamur Trichophyton rubrum.
2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete,

Linn.) yang maksimal sebagai antijamur Trichophyton rubrum.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat memberikan informasi kemampuan ekstrak daun
berenuk (Crescentia cujete, Linn.) sebagai antijamur terhadap Trichophyton
rubrum.
2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai manfaat ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.)
sebagai obat antijamur.
b. Ekstrak daun berenuk (Crescentia cujete, Linn.) dapat dikembangkan
oleh perusahaan farmasi yang dapat diolah dengan metode yang

berbeda agar dapat diaplikasikan kepada masyarakat.



